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Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Subtema Merawat Tumbuhan di SDN Leuwipanjang khususnya di kelas II A dengan menerapkan model problem based learning. Peneltian ini dilatarbelakangi oleh hasil temuan dalam kegiatan observasi dimana cara guru mengajar masih menggunakan metode konvensional guru mendominasi kegiatan yang menyebabkan siswa pasif dan kurang memahami materi yang telah disampaikan. Penelitian Tindakan kelas ini berlangsung dalam 2 siklus, untuk siklus I pembelajaran 1,2,3 untuk siklus 2 pembelajaran 4,5,6. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket, tes, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan persentase ketuntasan sikap peduli lingkungan dan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Dari hasil dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan: Pertama, adanya peningkatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata mencapai 77% meningkat pada siklus II menjadi 87%, Kedua adanya peningkatan sikap peduli lingkungan untuk siklus I mencapai 65% pada siklus II meningkat 90%, Ketiga adanya peningkatan hasil belajar dan hasil belajar kelompok untuk siklus I Afektif 54% pada siklus II menjadi 82%, Kognitif siklus I 70% pada siklus II 85%, Psikomotor siklus I 65% pada siklus II 90%, Lembar kegiatan kelompok untuk siklus I 60% pada sikus II menjadi 80%. Keempat, hambatan dalam menggunakan model PBL yaitu mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah dan pemecahannya, Kelima Upaya mengatasi hambatan tersebut yaitu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih kritis dalam mengkaji masalah yang disajikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan model PBL dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan dan hasil belajar siswa di kelas II A SDN Leuwipanjang. Maka, penggunaan model PBL ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk diterapkan di sekolah dasar.
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Class Action Research aims to improve the quality of learning Subtheme Caring for plants in SDN Leuwipanjang especially in class II A by applying the model of problem-based learning. This study was motivated by the findings of the observatory where the way teachers teach teachers still use on conventional methods dominate the activities that make students passive and do not understand the material that has been delivered. This class action research took place in two cycles, for the first cycle for 2 cycles of learning 1,2,3 4,5,6 learning. Each cycle consists of four stages namely planning, implementation, observation, and reflection. The instrument used in this study is the observation, questionnaires, tests, interviews and documentation. These results indicate that the use of PBL models can improve the attitude of environmental care and student learning outcomes. It can be seen from the increase in the percentage of completeness attitude of environmental care and student learning outcomes in the first cycle and the second cycle. And discussion of the results obtained some conclusions: First, an increase in the implementation of learning in the first cycle the average value reached 77% rise in the second cycle to 87%. Both the increase in environmental care attitude to the first cycle at 65% on the second cycle increased by 90%. Thirdly an increase learning outcomes and learning outcomes of the group for the first cycle of Affective 54% in the second cycle to 82%, Cognitive the first cycle by 70% in the second cycle 85%, Psychomotor the first cycle of 65% in the second cycle of 90%, Sheets group activities for the first cycle 60% in sikus II to 80%. Four, barriers in using PBL models which have difficulty in formulating problems and solutions. Fifth, efforts to overcome these barriers is to motivate students to be more critical in assessing the issues presented. The conclusion of this study is the use of PBL models can improve the attitude of environmental care and student learning outcomes in grade II A SDN Leuwipanjang.  Thus, the use of PBL models can be used as an alternative learning to be implemented in primary schools.
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